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ABSTRAK 

 
Kucing (Felis catus) merupakan hewan karnivora yang dapat ditemui 

hampir diseluruh dunia karena kemampuan beradaptasinya yang sangat baik. 

Dalam perawatan kucing , kesehatan merupakan menjadi hal yang paling 

menjadi perhatian. Permasalahan kesehatan yang paling sering terjadi pada 

kucing adalah virus, parasit dan bakteri yang berkembang dalam tubuh 

kucing tanpa diketahui oleh pemilik kucing. Butuh perawatan lebih untuk 

menjaga kesehatan kucing dan perlunya pemahaman bagi pemilik kucing 

untuk mengetahui cara menangani apabila kucing terserang penyakit. Maka 

dari itu dengan adanya sistem ini dapat diketahui penyakit apa yang sedang 

dialami oleh kucing tersebut dan dapat memberikan solusi serta 

pencegahannya.Tugas akhir ini membangun sebuah sistem berbasis web 

untuk mengatasi masalah tersebut. Berdasarkan hasil akuisi pengetahuan 

pakar yang didapat adalah 16 penyakit dan 70 gejala. Sistem ini 

menggunakan metode Demster Shafer dalam penarikan kesimpulan. Hasil uji 

black box menunjukan web berjalan dengan tingkat keberhasilan sebesar 

100%. Hasil user acceptance test menunjukan penerimaan pengguna sebesar 

80%. 

Kata Kunci: Demster Shafer, Penyakit Kucing 
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Cats (Felis catus) are carnivorous animals that can be found almost all 

over the world because of their excellent adaptability. In cat care, health is the 

most concern. The health problems that most often occur in cats are viruses, 

parasites and bacteria that develop in the cat's body without the cat's owner 

knowing about it. Need more care to maintain the health of cats and the need for 

understanding for cat owners to know how to deal with cats when they get sick. 

Therefore, with this system, it can be known what disease the cat is experiencing 

and can provide solutions and prevention. This final project is to build a web- 

based system to overcome this problem. Based on the results of the acquisition of 

expert knowledge obtained are 16 diseases and 70 symptoms. This system uses 

the Demster Shafer method in drawing conclusions. The results of the black box 

test show that the web is running with a success rate of 100%. The results of the 

user acceptance test show user acceptance of 80%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Perkembangan di dunia teknologi informasi telah mempengaruhi 

seluruh kehidupan manusia, termasuk bidang di luar teknologi informasi. 

Sistem cerdas adalah salah satu teknologi yang saat ini dikembangkan. 

Sistem cerdas adalah program kecerdasan buatan (AI), merupakan 

kecerdasan buatan yang menggabungkan database menggunakan mesin 

inferensi. Sehingga mereka dapat berperilaku cerdas seperti manusia [1]. 

Sistem cerdas adalah suatu sistem yang meniru pola pikir manusia serta 

dapat melakukan pekerjaan seperti pekerjaan manusia. Sistem cerdas 

memiliki kecerdasan layaknya manusia dan melibatkan kecerdasan 

buatan. 

Kucing merupakan salah satu spesies hewan yang sangat populer di 

semua negara, salah satunya Indonesia. Kucing adalah mamalia karnivora 

karena kucing umumnya adalah hewan vertebrata, berdarah panas, laktat, 

dan memiliki kelenjar susu. Kucing merupakan salah satu hewan 

peliharaan favorit orang. Namun, kucing termasuk hewan yang rentan 

terhadap penyakit. Meningkatnya minat masyarakat terhadap pembiakan 

kucing berarti kebutuhan masyarakat juga semakin besar untuk 

mengetahui cara merawat kucing yang benar tanpa harus membawanya 

ke dokter hewan. Faktanya, sebagian besar pemilik kucing lebih rentan 

terhadap penyakit dan takut menulari pemiliknya. Perawatan kucing yang 

tepat menentukan kesehatan kucing. 

Penyakit kucing kerapkali disebabkan dari virus, bakteri dan parasit 

yang berkembang di dalam tubuh kucing tanpa sepengetahuan pemilik 

kucing. Terkadang masyarakat yang memelihara kucing sering 

memberikan obat-obatan yang seharusnya tidak boleh diberikan kepada 

kucing, seperti obat cacing manusia, yang tidak dirancang khusus untuk 
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kucing tetapi dikonsumsi oleh kucing. Oleh karenanya, jika penyakit 

kucing tidak ditangani oleh dokter spesialis yang ahli di bidangnya, 

kucing akan mengalami kemunduran serta gangguan pada kesehatan 

kucing, bahkan overdosis yang dapat berujung pada kematian. 

Salah satu obat untuk sakit kucing adalah dengan memeriksakan 

kucing ke dokter hewan. Salah satu kendala bagi dokter hewan untuk 

memeriksa kucing adalah ketidakmampuan untuk menemukan dokter 

hewan yang bersangkutan dalam keadaan darurat, karena sedikitnya 

jumlah klinik hewan yang tersebar di daerah tersebut dan kurangnya 

kesadaran masyarakat terhadap penyakit kucing. 

Penyakit yang terlambat terdeteksi menyebabkan kucing akan 

lambat mendapatkan pertolongan pertama, yang dapat berakibat fatal 

bagi kucing. Contohnya adalah ketika kucing menderita kudis. Kudis 

adalah penyakit kulit yang bisa berakibat fatal pada kucing. Kudis 

menyebabkan gatal yang menyebabkan hilangnya nafsu makan pada 

kucing. Apa yang terjadi jika kucing mengalami infeksi scabies yang 

parah yang melemahkan pertahanan tubuhnya dan berujung pada 

kematian. 

Permasalahan yang kerapkali terjadi kecamaatan-kecamatan 

terpencil seperti yang ada di Kabupaten Siak ini adalah masih sedikit di 

temui klinik atau dokter hewan, banyak kecamatan-kecamatan yang tidak 

ada dokter hewan di sana. Klinik atau prakter dokter hewan hanya ada di 

kecamatan-kecamatan maju yang jaraknya lumayan jauh antar 

kecamatan, di Kabupaten Siak terdapat 21 praktek dokter hewan yang 

lokasinya bertempat di kecamatan Siak, Kecamatan Sungai Apit, dan 

Kecamatan Tualang. Sehingga untuk pemelihara kucing di daerah 

terpencil perlu menempuh jarak yang lumayan jauh untuk pergi ke 

praktek hewan. Selain itu permasalahan lainnya yang sering dialami oleh 

masyarakat adalah biaya konsultasi ke dokter hewan yang mahal apabila 

pemilik memeriksakan hewan pemeliharaannya di klinik. 
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Oleh sebab Itu masyarakat membutuhkan sistem deteksi kucing 

berbasis web yang cerdas. Sistem deteksi penyakit kucing cerdas ini 

bertujuan untuk memberikan informasi tentang penyakit, cara 

pengobatan, pengobatan dan solusi untuk mengatasinya. Sistem cerdas 

adalah bagian dari ilmu komputer atau ilmu komputer dan desain cerdas 

untuk mengembangkan kemampuan fenomena alam yang tinggi untuk 

memecahkan masalah dunia nyata yang kompleks. Sistem cerdas mampu 

menghasilkan sistem dan perangkat lunak berdasarkan algoritma cerdas 

dan keterampilan analitis dan teknis interdisipliner untuk menghasilkan 

karya yang inovatif dan terbukti [2]. Masyarakat melalui situs website 

dapat mendapatkan informasi tentang dunia kucing beserta penyakit- 

penyakitnya. 

Penelitian sistem cerdas mengenai penyakit kucing sebelumnya 

yang dilakukan oleh Seni Mulya dengan judul “Sistem Cerdas Untuk 

Mendiagnosa Penyakit Kucing Persia Dengan Metode Forward Chaining 

Dan Certainy Factor”[3]. Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah 

untuk membuat sistem pakar yang dapat mendiagnosa penyakit pada 

kucing persia. Dalam implementasinya, sistem ini mencapai tujuan 

tersebut melalui pengguna basis data dan basis aturan. Fatimawati 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan sistem pakar komparatif 

menggunakan metode Naive Bayes dan Dempster Shafer untuk 

menentukan diagnosis penyakit kucing[4]. Pada penelitian ini dibuat 

sistem Naive Bayes untuk mendiagnosa penyakit kucing dan Dempster 

Shafer untuk melakukan perhitungan metode Naive Bayes menggunakan 

metode indeks Bayesian pada proses CBR. 

Berikut juga penelitian yang telah dilakukan Dwi Purnomo yang 

berjudul “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Kucing Menggunakan 

Metde Demster Shafer Berbasis Android”[5]. Pada penelitian ini, jika 

pengguna memiliki gejala tertentu yang sesuai dengan gejala kucing, 

maka aplikasi akan mendiagnosa penyakit dengan tepat. 
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Pada penelitian ini, Validator atau informan pada penelitian ini 

adalah praktek drh. Hesty Hardianty di Kecamatan Pusako, Kabupaten 

Siak. Sistem ini bertujuan untuk menambah pengetahuan bagi tenaga 

medis dan masyarakat umum sebagai bahan referensi untuk menentukan 

kemungkinan diagnosis penyakit, khususnya kucing. Sebuah judul 

diusulkan untuk masalah yang dijelaskan di atas, yaitu “Deteksi Awal 

Penyakit Kucing Menggunakan Metode Demster Shafer”. Hal 

tersebut diharapkan dapat membantu permasalahan mendiagnosis 

penyakit kucing secara cepat dan mudah. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan, yaitu bagaimana merancang suatu sistem yang dapat 

mendeteksi awal penyakit yang umum terjadi pada kucing beserta solusi 

dan cara pencegahannya sehingga dapat mengurangi resiko kematian 

pada kucing berdasarkan gejala yang telah dialami menggunakan 

Metode Demster Shafer. 

1.3 Tujuan Masalah 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menerapkan metode demster Shafer dalam sistem deteksi penyakit 

kucing. 

2. Membangun sistem untuk mendeteksi penyakit yang sering terjadi 

pada kucing yang dapat memberikan informasi terhadap jenis 

penyakit yang diderita kucing beserta solusi dan cara 

pencegahannya sehingga dapat mengurangi resiko kematian pada 

kucing berdasarkan gejala yang dialami. 

1.4 Batasan Masalah 

 
Agar pembahasan tidak meluas dan menyimpang dari pokok 

permasalahan, maka diberikan batasan masalah sebagai berikut: 
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1. Sistem ini hanya memberikan informasi gejala awal penyakit kucing 

serta memberikan informasi terhadap jenis penyakit yang diderita 

kucing beserta solusi dan cara pencegahannya sehingga dapat 

mengurangi resiko kematian pada kucing berdasarkan gejala yang 

dialami. 

2. Sistem ini membahas sekitar 16 penyakit umum dan 71 gejala pada 

kucing, penyakit umum pada kucing seperti Ring worm, Scabies. 

Dermatitis, Demadekosis, Feline Panleukopenia, Feline 

Rhinothraceitis, Feline Calici, Chlamydiosis, Cacingan, 

Koksidiosis, FUS (Infeksi Saluran Kemih), Abses, Ear mite, 

Pyometra, Rabies, Otitis. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 
Manfaat yang dapat diambil adalah ikut serta dalam pengembangan 

dan penerapan metode Demster-Shafer. Bagi penulis manfaat dari 

penelitian ini adalah untuk menambah pemahaman tentang Dempster 

Shafer dan aplikasinya. Selain itu, dapat memberikan pengguna sistem ini 

untuk deteksi dini penyakit kucing khususnya pecinta kucing, cara yang 

mudah untuk mendapatkan informasi tentang penyakit kucing, serta solusi 

dan cara pencegahannya sehingga mengurangi resiko kematian kucing. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Metode 

 
2.1.1 Sistem Cerdas 

Kecerdasan buat (AI) adalah cabang ilmu komputer yang 

memungkinkan komputer melakukan tugas seperti halnya manusia. Pada 

awal perbuatannya,  komputer hanya berfungsi sebagai kalkulator saku. 

Namun dengan seiring berjalannya waktu, peran komputer mendominasi 

kehidupan masyarakat. Komputer tidak lagi digunakan sebagai alat 

komputasi, komputer diharapkan dapat melakukan segala sesuatu yang 

dapat dilakukan oleh manusia. 

Istilah kecerdasan buatan pertama kali dierkenalkan pada tahun 1956 di 

Konferensi Darthmouth. Sejak saat itu, perkembangan kecerdasan buatan 

mengalami kemajuan, dan penelitian terhadap teori dan prinsipnya juga akan 

terus berkembang. Meski istilah kecerdasan buatan baru muncul pada tahun 1956, 

teori yang mengarah pada kecerdasan buatan sudah muncul sejak tahun 1941. 

Kecerdasan buatan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi seluruh 

aspek kehidupan kita. Semua wilayah mencoba memahami pola dan perilaku 

makhluk. Kecerdasan buatan adalah pengembangan dan integrasi elektronik, ilmu 

komputer dan matematika. Sederhananya, sebuah sistem yang dilengkapi dengan 

kecerdasan buatan dapat melakukan tugas seperti manusia, seperti berpikir, 

mengambil keputusan, mengklasifikasikan suatu situasi atau mengevaluasi suatu 

situasi di masa depan [6]. 

Dibandingkan dengan beberapa bidang lainnya seperti matematika atau 

fisika, yang telah ada selama berabad-abad, AI masih relatif baru. Selama 

beberapa dekade terakhir, Al telah membuat produk luar biasa seperti mobil self- 

driving dan robot berjalan cerdas. Berdasarkan arah yang kita tuju, cukup jelas 

bahwa memperoleh kecerdasan akan berdampak besar pada kehidupan kita di 

tahun-tahun mendatang. Al dapat diterapkan dalam beberapa cara: 
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1. Pengontrol 

2. Peramalan 

3. Perencanaan (Planning) 

4. Proses Image (Image Processing) 
 

Kecerdasan buatan memungkinkan orang membangun sistem 

cerdas dan juga memahami konsep kecerdasan. Sistem cerdas yang 

dibangun sangat membantu jika Anda ingin mengetahui bagaimana 

sistem cerdas seperti otak kita membangun sistem cerdas lainnya. 

2.1.1.1 Keuntungan Sistem Cerdas 
 

Sistem cerdas, atau sering disebut dengan kecerdasan buatan, 

adalah sistem yang mengimplementasikan kecerdasan buatan. Jadi 

"kecerdasan" ini dibuat untuk ditambahkan ke mesin atau komputer. 

Sistem ini dirancang untuk dapat berpikir seperti manusia. Sistem ini juga 

dirancang untuk “meniru” manusia, sehingga tampak memiliki kemauan 

sendiri dan mampu berpikir seperti manusia. Dibandingkan dengan 

kecerdasan alami (human intelligence), AI memiliki beberapa 

keunggulan bisnis, seperti: 

1. Kecerdasan dibuatan lebih permanen. Kecerdasan alami berubah 

dengan cepat. Hal ini dimungkinkan karena sifat manusia yang 

pelupa. Kecerdasan buatan tidak akan berubah sampai sistem 

komputer dan komputer mengubahnya . 

2. Kecerdasan buatan lebih mudah untuk digandakan dan dibagikan. 

Mentransfer pengetahuan manusia dari satu orang ke orang lain 

merupakan proses yang panjan, dan juga skill yang tidak pernah bisa 

direplikasi sepenuhnya. Apabila ada informasi pada sistem komputer, 

informasi tersebut dapat disalin dari komputer dan dengan mudah 

dipindahkan ke komputer lain. 

3. Kecerdasan buatan jauh lebih murah dibandingkan dengan 

kecerdasan alami. Menyediakan layanan komputer akan lebih mudah 
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dan murah daripada harus membawa seseorang untuk melakukan 

banyakk tugas dalam jangka waktu yang sangat lama. 

4. Kecerdasan buatan lebih konsisten. Karena kecerdasan buatan 

merupakan bagian dari teknologi informasi. Pada saat yang sama, 

kecerdasan alami terus berubah . 

5. Kecerdasan buatan dapat didokumentasikan. Dengan memantau 

semua aktivitas sistem, keputusan yang dibuat oleh komputer dengan 

mudah didokumentasikan. Kecerdasan alami akan sangat sulit 

direproduksi kembali. 

6. Kecerdasan buatan dapat melakukan pekerjaan menjadi lebih cepat 

daripada kecerdasan alami. 

7. Kecerdasan buatan bisa melakukan pekerjaan lebih baik daripada 

kecerdasan alami. 

Adapun keuntungan dari kecerdasan alami adalah, sebagai berikut ini: 

a. Kreatif. Kemampuan untuk menambahkan atau melengkapi 

ilmu ini tertanam kuat dalam jiwa manusia. Dengan 

kecerdasan buatan, penambahan mengenai informasi harus 

dilakukan melalui sistem bawaan. 

b. Kecerdasan alami memungkinkan orang untuk menggunakan 

pengalaman langsung. Pada saat yang sama, AI harus bekerja 

dengan input simbolik . 

c. Pemikiran manusia dapat digunakan secara luas, sedangkan 

kecerdasan buatan terbatas. 

Kecerdasan buatan adalah bagian dari ilmu komputer, teknologi 

perangkat lunak yang membantu pemrograman dengan 

merepresentasikan data, memanipulasi data, dan memecahkan masalah 

secara simbolis daripada numerik. Masalah simbolik ini merupakan 

masalah yang sering kita jumpai dalam kehidupan kita sehari-hari. 

Masalah-masalah ini lebih berkaitan dengan simbol dan konsep daripada 
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dengan angka. Di sini, AI mencoba membuat komputer terlihat seperti 

berpikir dengan cerdas. Arti kecerdasan buatan dan proses simbolik yang 

mudah dipahami adalah analogi dengan program tradisional yang 

melakukan operasi numerik. 

Kecerdasan buatan, demikian sebutannya, saat ini menjadi inovasi 

baru di bidang sains. Kecerdasan buatan merupakan cabang ilmu 

komputer yang memungkinkan mesin (komputer) untuk melakukan tugas 

manusia dan tugas yang sama baiknya. Teknologi kecerdasan buatan 

sedang diteliti di bidang-bidang berikut: Robotika, visi komputer, 

jaringan saraf tiruan, pemrosesan bahasa alami, pengenalan suara, dan 

sistem. 

2.1.2 Dempster Shafer 

 
Dempster-Shafer pertama kali diperkenalkan sebagai metode oleh 

Dempster, yang menguji model ketidakpastian menggunakan probabilitas 

jarak, bukan probabilitas sederhana. Kemudian pada tahun 1976, Shafer 

menerbitkan teori Dempster dalam sebuah buku berjudul The Obvious 

Mathematical Theory. Teori Bukti Dempster-Shafer menunjukkan cara 

untuk menambah bobot keyakinan berdasarkan fakta. Dalam teori ini, 

ketidakpastian dan ketidaktahuan dapat dibedakan. Teori Dempster- 

Shafer adalah representasi, kombinasi, dan distribusi ketidakpastian, dan 

memiliki beberapa ciri yang secara intuitif konsisten dengan cara berpikir 

pakar, tetapi memiliki landasan yang kuat. [25]. 

Faktanya, pendekatan pemodelan yang berbeda tidak dapat 

menyelesaikan masalah secara penuh dan konsisten karena adanya fakta 

baru. Jenis pemikiran ini disebut pemikiran non-monotonik. Dempster 

Shafer adalah garis penalaran yang dapat memecahkan masalah 

ketidakkonsistenan. Dempster Shafer adalah teori bukti matematis 

berdasarkan fungsi kepercayaan dan penalaran yang masuk akal, 

dirancang untuk menggabungkan informasi (bukti) untuk menghitung 
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probabilitas suatu peristiwa[22]. 
 

Metode Dempster-Shafer juga dikenal sebagai teori fungsi 

kepercayaan. Metode ini menggunakan keyakinan, yang mengukur 

kekuatan bukti yang mendukung serangkaian klaim. Nilai 0 (nol) berarti 

tidak ada bukti dan nilai 1 berarti kepastian [26]. 

2.1.2.1 Belief Functions (Fungsi Kepercayaan) 

 
Keyakinan (Bel) adalah ukuran nilai pembuktian klaim. Nilai 0 

berarti tidak ada bukti dan nilai 1 berarti kepastian. 

𝑩𝒆𝒍 (𝑿) = ∑𝒀⊆𝐗 𝒎(𝒀) (1) 
 

2.1.2.2 Plausible Reasoning (Penalaran yang Masuk Akal) 

 
Plausibility (Pls) adalah hal yang masuk akal yang dinotasikan 

sebagai : 
 

 

Dimana : 

𝑷𝒍𝒔 (𝑿) = 𝟏 − 𝑩𝒆𝒍 (𝑿) = 𝟏 − ∑𝒀⊆𝐗 𝒎(𝑿) (2) 

Bel (X) = Belief (X) 

Pls (X) = Plausibility (X) 

m (X) = mass function dai (X) 

m (Y) = mass function dari (Y) 

Plausibility akan mengurangi tingkat kepercayaan dari evidance. 

Plausibility juga bernilai dari 0 sampai 1. Jika kita yakin akan X’, maka 

dapat dikatakan bahwa Bel(X’) = 1 dan Pls(X) = 0. Pada teori Dempster- 

Shafer dikenal adanya frame of discernment yang dinotasikan dengan θ. 

Frame ini merupakan semesta pembicaraandari sekumpulan hipotesis. 

Plausibility (Pls) akan mengurangi tingkat kepastian dari evidence. 

Plausibility bernilai 0 sampai 1. Jika yakin akan X’, maka dapat 

dikatakan bahwa Bel(X’) = 1, sehingga rumus di atas nilai dari Pls(X) = 

0. Menurut Giarratano dan Riley fungsi Belief dapat diformulasikan dan 

ditunjukkan pada persamaan (1): 
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𝑩𝒆𝒍 (𝑿) = ∑𝒀⊆𝐗 𝒎(𝒀) (3) 
 

 

Dan Plausibility dinotasikan pada persamaan (2): 

𝑷𝒍𝒔 (𝑿) = 𝟏 − 𝑩𝒆𝒍 (𝑿) = 𝟏 − ∑𝒀⊆𝐗 𝒎(𝑿) 

 

(4) 

Dimana : 

Bel (X) = Belief (X) 

Pls (X) = Plausibility (X) 

m (X)     = mass function dari (X) 

m (Y) = mass function dari (Y) 

Teori Dempster-Shafer menyatakan adanya frame of discrement 

yang dinotasikan dengan simbol (Θ). frame of discrement merupakan 

semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis sehingga sering disebut 

dengan environment yang ditunjukkan pada persamaan (5) : 

Θ = { θ1, θ2, … θN} 

Dimana : 

Θ = frame of discrement atau environment 

θ1,…,θN = element/ unsur bagian dalam environment 

Environment mengandung elemen-elemen yang menggambarkan 

kemungkinan sebagai jawaban, dan hanya ada satu yang akan sesuai 

dengan jawaban yang dibutuhkan. Kemungkinan ini dalam teori Dempster- 

Shafer disebut dengan power set dan dinotasikan dengan P (Θ), setiap 

elemen dalam power set ini memiliki nilai interval antara 0 sampai 1. 

m : P (Θ)  [0,1] 

Sehingga dapat dirumuskan pada persamaan (5) : 

∑𝑿∈𝑷(Θ) 𝒎(𝑿) = 𝟏 (5) 
 

Dengan : 

P (Θ) = power set 

m (X) = mass function (X) 

Mass function (m) dalam teori Dempster-shafer adalah tingkat 
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kepercayaan dari suatu evidence (gejala), sering disebut dengan evidence 

measure sehingga dinotasikan dengan (m). Tujuannya adalah mengaitkan 

ukuran kepercayaan elemen-elemen θ. Tidak semua evidance secara 

langsung mendukung tiap-tiap elemen. Untuk itu perlu adanya probabilitas 

fungsi densitas (m). Nilai m tidak hanya mendefinisikan elemen-elemen θ 

saja, namun juga semua subsetnya. Sehingga jika θ berisi eemen, amka 

subset θ adalah 2n. Jumlah semua m dalam  subset θ sama dengan 1. 

Apabila tidak ada informasi apapun untuk memilih hipotesis, makanilai : 

m{θ} = 1,0. 

Apabila diketahui X adalah subset dari θ , m1 sebagai fungsi 

densitasnya, dan Y juga merupakan subset dari θ dengan m2 sebagai fungsi 

densitasnya, maka dapat dibentuk fungsi kombinasi m1 dan m2 sebagai 

m3, yaitu ditunjukkan pada persamaan (4) : 

𝒎𝟑(𝒁) =
    ∑𝑿∩𝒀=𝒁 𝒎𝟏 (𝑿).𝒎𝟐(𝒀)  

𝟏− ∑𝑿∩𝒀=𝜽 𝒎𝟏 (𝑿).𝒎𝟐(𝒀) 

 

(6) 

 

 

Dimana : 

m3(Z)   = mass fungcion dari evidance (Z) 

m1 (X) = mass fungcion dari evidance (X), yang diperoleh dari nilai 

keyakinan suatu evidance dikalikan dengan nilai disbeief dari 

evidance tersebut. 

m2 (Y) = mass fungcion dari evidance (Y), yang diperoleh dari nilai 

keyakinan suatu evidance dikalikan dengan nilai disbeief dari 

evidance tersebut. 

∑𝑥 ⋂ 𝑌=𝑧 𝑚1(𝑋). 𝑚2(𝑌) =  merupakan nilai kekuatan dari evidence Z 

yang diperoleh dari kombinasi nilai keyakinan sekumpulan evidance. 

 
2.1.3 Kucing 

Kucing adalah makhluk hidup dan kucing tidak bisa diharapkan 

hidup sehat selamanya. Tentu saja Anda akan sakit suatu hari nanti. Ada 

banyak cara dan sarana bagi kucing untuk menderita penyakit kucing. 
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Beberapa hal harus dilakukan untuk menjaga agar kucing bebas dari 

penyakit kucing, antara lain selalu membersihkan kucing itu sendiri, 

membersihkan kandang dan peralatan selain kucing, mengidentifikasinya 

minimal sebulan sekali, dan memberinya makan dengan makanan seimbang. 

Kucing adalah hewan karnivora atau pemakan daging yang bernama 

latin Felix silvestris catus. Telah ditetapkan bahwa kucing hidup sekitar 

6000 SM. Kucing hidup dan berbaur dengan manusia [23]. Kucing adalah 

salah satu hewan karnivora yang disukai banyak orang. Namun, untuk 

memastikan kesehatan kucing rumahan, pemilik kucing perlu lebih 

memperhatikan kesehatan dan kebiasaan merawat kucing, jika tidak kucing 

akan sakit. Terkadang pemilik kucing tidak menyadari bahwa kucingnya 

sakit dan tidak segera membawanya ke klinik hewan untuk perawatan 

hewan. Jika Anda membiarkan kucing sakit, kesehatan kucing akan 

memburuk. Adapun salah satu solusi dari permasalahan tersebut adalah 

dengan membangun sistem berbasis web yang dapat mendiagnosa penyakit 

kucing. 

2.1.3.1 Gejala Awal Penyakit Kucing 

Penyakit yang disebabkan dari virus dan bakteri sering terjadi pada 

kucing. Kucing sering terserang berbagai penyakit, namun dalam penelitian 

ini penulis akan membatasi diri pada penyakit yang dapat didiagnosis secara 

dini berdasarkan gejala saja. Berikut penyakit kucing dan gejalanya: 

 

1. Ringworm 

Ringworm adalah penyakit kulit yang biasa disebabkan oleh 

jamur dan dapat menyebabkan terjadinya kerontokan pada bulu 

kucing. 

Gejala Penyakit Ring Worm : 

a. Hilang Nafsu Makan 

b. Bulu Rontok 

c. Membentuk ring di kulit 

d. Gatal 
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Solusi dari penyakit ini adalah pemilik dapat membawa hewan 

peliharaan ke dokter hewan terdekat agar dilakukan pemeriksaan 

lebih lanjut. Sedangkan pencegahan yang dapat dilakukan adalah 

desinfektan kandang dan kandang tidak boleh lembab. 

2. Scabies 

Scabies adalah scabies, atau penyakit kulit menular yang diderita 

kucing. Kudis juga dapat terjadi pada manusia dan hewan lainnya. 

Kudis disebabkan oleh kutu dan menyebabkan ketidaknyamanan, 

gatal, dan iritasi kulit pada kucing. 

Gejala Penyakit Scabies : 

a. Gatal 

b. Bulu rontok 

c. Bercak bersisik pada kulit, luka, atau koreng 

d. Kulit kucing iritasi kemerahan 

e. Kulit kucing berkerak 

 
Solusi dari penyakit ini adalah pemilik dapat membawa hewan 

peliharaan ke dokter hewan terdekat agar dilakukan pemeriksaan 

lebih lanjut dan pemberian salep scabies. Sedangkan pencegahan 

yang dapat dilakukan adalah desinfektan kandang. 

3. Dermatitis 
 

Dermatitis meerupakan penyakit kulit yang sering terjadi pada 

kucing. Dermatitis dapat disebabkan oleh agen infeksi, salah satunya 

dari bakeri. 

Gejala Penyakit Dermatitis : 

a. Kucing akan terlihat sering menggaruk, mengigit atau menjilat area 

yang mengalami iritasi 

b. Bulu rontok parah 

c. Terdapat luka terbuka di kulit kucing dan menyebar ke area kulit 

lainnya. 
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Solusi dari penyakit ini adalah pemilik dapat membawa hewan 

peliharaan ke dokter hewan terdekat untuk dilakukan pemeriksaan lebih 

serta pemberian salep ketokonazol. Sedangkan pencegahan yang dapat 

dilakukan adalah desinfektan kandang dan kandang tidak boleh lembab. 

4. Demodekosis 
 

Demodicosis adalah penyakit kulit yang disebabkan dari parasit 

tungau Demodex. Kutu ini sebenarnya ditemukan pada kulit semua 

spesies hewan, tetapi paling sering menyerang kucing dan anjing dan 

menyebabkan gejala klinis. 

Gejala Penyakit Demodekosis: 

a. Gatal-gatal 

b. Bulu rontok di sekitar bulu mata, kepala, leher dan bahu 

c. Peradangan pada kulit dan kerak di sepanjang batang dan tungkai 

d. Timbul koreng di seluruh tubuh 

 
Solusi dari penyakit ini adalah pemilik dapat membawa hewan 

peliharaannya ke dokter hewan terdekat untuk evaluasi dan 

pengobatan penyakit kudis lebih lanjut. Namun, pencegahan yang 

mungkin dilakukan adalah dengan mendisinfeksi kandang . 

5. Feline Panleukopenia (Distemper Kucing) 
 

Menurut para ahli, kucing disebabkan oleh parvovirus. Virus ini 

menghancurkan sel-sel di sumsum tulang, jaringan limfatik, bahkan 

otak dan retina. Distemper adalah penyakit serius yang bisa berakibat 

fatal bagi kucing. Lebih dari 90% kucing akan mati jika 

disalahgunakan. Dengan gejala tersebut biasanya kucing mengalami 

demam, muntah kuning, diare, kucing tidak mau makan dan 

mengalami dehidrasi. [24]. 
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Gejala Penyakit Feline Panleukopenia (Distemper Kucing): 
 

a. Dehidrasi 
 

b. Anoreksia 
 

c. Muntah warna kuning dan berbau khas 
 

d. Diare yang disertai darah 
 

Solusi dari penyakit ini adalah pemilik dapat membawa hewan 

peliharaan ke dokter hewan terdekat agar dilakukan pemeriksaan 

lebih lanjut dan pemberian salep scabies. Sedangkan pencegahan 

yang dapat dilakukan adalah dilakukan tindakan vaksinasi. 

6. Feline Rhinothraceitis 
 

Feline rhinotracheitis (FHV) adalah penyakit umum pada kucing 

dan anak kucing dan, bersama dengan virus kalsium kucing (FCV), 

dapat menyebabkan influenza kucing. Gejala Penyakit Feline 

Rhinothraceitis : 

a. Peradangan atau pembengkakan jaringan mata atau mata merah 

berair 

b. Anoreksia 

c. Keluar lendir yang mengalir dari hidung 

d. Bersin 

e. Kehilangan kemampuan mencium bau 

f. Lethargy 

 
Solusi dari penyakit ini adalah pemilik dapat membawa hewan 

peliharaan ke dokter hewan terdekat agar dilakukan pemeriksaan lebih 

lanjut dan pemberian salep scabies. Sedangkan pencegahan yang dapat 

dilakukan adalah dilakukan tindakan vaksinasi. 

7. Feline Calici 
 

Feline calicivirus adalah penyakit yang disebabkan oleh virus 

dari keluarga Caliciviridae. Bersamaan dengan herpes simplex virus 
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(FHV), virus distemper merupakan salah satu jenis flu kucing yang 

paling sering menyerang kucing. Virus ini dapat masuk ke dalam 

tubuh melalui mata, hidung (pernapasan) dan mulut. 

a. Batuk 

b. Bersin 

c. Pilek 

d. Sariawan 

e. Anoreksia 

f. Mulut bau dan hipersalivasi 

 
Solusi dari penyakit ini adalah pemilik  dapat membawa hewan 

peliharaan ke dokter hewan terdekat agar dilakukan pemeriksaan lebih 

lanjut dan pemberian salep scabies. Sedangkan pencegahan yang dapat 

dilakukan adalah dilakukan tindakan vaksinasi. 

8. Chlamydiosis 
 

Chlamydiosis adalah infeksi pada mata yang disebabkan oleh 

bakteri Chlamydophila Felis. Bakteri ini mudah menular antarkucing 

di segala umur. 

Gejala Penyakit Chlamydiosis : 

a. Batuk 

b. Bersin 

c. Anoreksia 

d. Konjungtivitis 

e. Mata merah berair 

Solusi dari penyakit ini adalah pemilik dapat membawa hewan 

peliharaan ke dokter hewan terdekat agar dilakukan pemeriksaan lebih 

lanjut dan pemberian salep scabies. Sedangkan pencegahan yang dapat 

dilakukan adalah dilakukan tindakan vaksinasi. 
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9. Cacingan 
 

Cacingan adalah penyakit akibat infeksi parasit yang tinggal 

didalam usus kucing. Cacing yang dapat menginfeksi kucing dapat 

berupa cacing gelang, cacing tambang, cacing pita, dan cacing hati. 

Gejala Penyakit Cacingan: 

a. Berat badan berkurang drastis 

b. Hilang nafsu makan 

c. Lemah lesu 

d. Diare yang disertai darah 

e. Bulu Rontok 

f. Perut kembung atau buncit 

 
Solusi dari penyakit ini adalah pemilik  dapat membawa hewan 

peliharaan ke dokter hewan terdekat agar dilakukan pemeriksaan lebih 

lanjut dan pemberian salep scabies. Sedangkan pencegahan yang dapat 

dilakukan adalah rutin pemberian obat cacing per 6 bulan. 

10. Koksidiosis 
 

Koksidiosis merupakan   parasit   pada   saluran   usus   kucing. 

Koksidiosis dapat disebut juga penyakit diare atau disentri. 
 

Gejala Penyakit Koksidiosis: 

a. Diare hingga turun berat badan 

b. Dehidrasi 

c. Anoreksia 

d. Muntah 

 
Solusi dari penyakit ini adalah pemilik  dapat membawa hewan 

peliharaan ke dokter hewan terdekat agar dilakukan pemeriksaan lebih 

lanjut dan pemberian salep scabies. Sedangkan pencegahan yang dapat 

dilakukan adalah menjaga kebersihan pakan dan air minum. 
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11. FUS (Infeksi Saluran Kemih) 
 

Penyakit saluran kemih bagian bawah kucing adalah penyakit 

saluran kemih yang umum terjadi pada kucing. 

Gejala Penyakit FUS (Infeksi Saluran Kemih): 

a. Anoreksia 

b. Muntah 

c. Urine berdarah 

d. Kesulitan buang air kecil 

e. Depresi 

f. Perut membesar 

 
Solusi dari penyakit ini adalah pemilik dapat membawa hewan 

peliharaan ke dokter hewan terdekat agar dilakukan pemeriksaan lebih 

lanjut dan pemberian salep scabies. Sedangkan pencegahan yang dapat 

dilakukan adalah mengatur pola makan dan tidak boleh diberikan pakan 

yg memiliki kadar protein yg berlebihan. Khusus untuk kucing jantan 

tidak boleh dihambat jika ingin kawin. 

12. Abses 
 

Abses adalah luka pada tubuh kucing. Ulkus ini berisi nanah 

yang terdiri dari bakteri dan sel darah putih. Saat luka terinfeksi 

bakteri dan menjadi abses, nanah mulai terbentuk. 

Gejala Penyakit Abses : 

a. Luka berisi nanah 

b. Adanya benjolan di bawah kulit 

c. Peradangan pada kulit 

d. Lesu 

e. Nafsu makan berkurang 

f. Demam 

g. Agresif 
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Solusi dari penyakit ini adalah pemilik dapat membawa hewan 

peliharaan ke dokter hewan terdekat agar dilakukan pemeriksaan lebih 

lanjut dan pemberian salep scabies. Sedangkan pencegahan yang dapat 

dilakukan adalah jika ada luka segera diobati. 

13. Ear Mite 
 

Ear mite adalah tungau telinga yang umum pada kucing. Parasit 

ini menjaga liang telinga kecil tetap lembab dan hangat dari kulit dan 

bahkan menjalani sebagian siklus hidupnya di sana.  

Gejala Penyakit Ear mite: 

a. Menggelengkan kepala dan menggaruk telinga secara berlebihan 

b. Telinga kucing berubah menjadi kemerahan dan meradang 

c. Menghasilkan kotoran telinga yang hitam dan kering yang 

terkadang bisa mengeluarkan cairan dengan bau tak sedap 

d. Anoreksia 

e. Demam 

 
Solusi dari penyakit ini adalah pemilik dapat membawa hewan 

peliharaan ke dokter hewan terdekat agar dilakukan pemeriksaan lebih 

lanjut dan pemberian salep scabies. Sedangkan pencegahan yang dapat 

dilakukan adalah rutin membersihkan telinga kucing. 

14. Pyometra 
 

Pyometra merupakan penyakit pada organ reproduksi wanita dan 

sering terjadi pada kucing. Pyometra adalah peradangan bakteri pada 

rahim, yang bisa bersifat akut atau kronis . 

Gejala Penyakit Pyometra: 

a. Kucing akan lebih sering menjilat-jilat vagina, membersihkan 

cairan putih/kuning dari vagina (pada kasus open pyometra) 

b. Demam 

c. Lesu 
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d. Muntah-muntah 

e. Anoreksia 

f. Perut membesar 

g. Tidak dapat berjalan (lemah pada kaki belakang) 

h. Peningkatan jumlah sel darah putih secara signifikan pada 

pemeriksaan darah 

Solusi dari penyakit ini adalah pemilik dapat membawa hewan 

peliharaan ke dokter hewan terdekat agar dilakukan pemeriksaan lebih 

lanjut dan pemberian salep scabies. Sedangkan pencegahan yang dapat 

dilakukan adalah jika kucing keguguran langsung diobati ke dokter 

hewan dan jika kucing sudah tua dianjurkan untuk disteril. 

15. Rabies 

 
Rabies adalah penyakit pada hewan, termasuk kucing, yang disebabkan 

oleh virus. Rabies pada kucing dapat dicegah dengan vaksinasi. 

Gejala penyakit rabies yaitu : 

 
a. Demam 

b. Hilang nafsu makan 

c. Melebarnya pupil 

d. Kematian 

e. Keluar air liur secara berlebihan 

f. Menggigiti benda 

g. Agresif berlebihan 

h. Photopobia 

i. Mengalami kelumpuhan 

 
Solusi dari penyakit ini adalah pemilik dapat membawa hewan 

peliharaan ke dokter hewan terdekat agar dilakukan pemeriksaan lebih 

lanjut dan pemberian salep scabies. Sedangkan pencegahan yang dapat 

dilakukan adalah vaksinasi. 

 

 
 

21 



 

 

16. Otitis 

 
Otitis adalah istilah medis untuk infeksi telinga. Penyebab umum 

infeksi telinga adalah infeksi bakteri. Infeksi telinga berkembang 

sebagai akibat dari penyakit lain atau faktor predisposisi. 

Gejala penyakit otitis yaitu : 

a. Hewan sering menggeleng – gelengkan kepala 

b. Hewan sering menggaruk telinga 

c. Keluar leleran atau eksudat dari telinga 

d. Telinga beraroma tidak sedap / bau 

e. Lubang telinga kotor 

f. Telinga terlihat kemerahan kadang hingga bengkak 

g. Jika sudah parah akan menimbulkan demam dan berkurangnya 

nafsu makan. 

Solusi dari penyakit ini adalah pemilik dapat membawa hewan 

peliharaan ke dokter hewan terdekat agar dilakukan pemeriksaan lebih 

lanjut dan pemberian salep scabies. Sedangkan pencegahan yang dapat 

dilakukan adalah rutin membersihkan telinga kucing. 

2.2    Penelitian Terkait 

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu mengenai Demspter 

Shafer, Penyakit kucing dan cara menanganinya : 

Tabel 2.1 Penelitian Terkait 
 

No Peneliti Judul Kesimpulan 

1 Arjun 

Samuel 

Sitio, 

2018. [7] 

Sistem Pakar Diagnosa 

Penyakit Jantung 

Menggunakan Metode 

Demster Shafer Berbasis 

Web 

Tujuan dari perancangan sistem yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah 

untuk menjelaskan perancangan 

sistem dengan menggunakan bahasa 

model Unified Modelling Language 

(UML) terdiri dari beberapa diagram 

yaitu use case diagram, class diagram, 

activity diagram dan sequence 
diagram. . 
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3 Fadellah et 

al.,2021.[8] 

Implementasi Sistem 

Pakar Mendeteksi 

Kerusakan Kerusakan 

Mesin Potong Plat 

Hydraulic (Mesin 

Shaering) Dengan Metode 

Demster Shafer 

Dalam penerapan metode yang 

digunakan, inisialisasi gejala 

dilakukan dengan memasukkan skor 

frekuensi serta menentukan skor 

kepercayaan gabungan untuk sampai 

pada diagnosis. 

4 Dyah 

Rikhiana. 

Esthi, 

2013.[9] 

Implementasi Sistem 

Pakar Untuk 

Mendiagnosa Penyakit 

Dalam Pada Manusia 

Menggunakan Metode 

Demster Shafer 

Diagnosis   ailurophobia 

menggunakan metode Dempster- 

Shafer terlebih dahulu untuk 

mengidentifikasi gejala dan sifat 

penyakit serta menentukan nilai 

kepercayaan dan probabilitas. 

Peneliti merancang suatu sistem 

pakar untuk mendiagnosa 

ailurophobia dengan memodelkan 

sistem menggunakan UML (Unifield 

Modelling Language) kemudian 

merancang user interface dari sistem 

yang akan dibangun. 

5 Vadreas et 

al.,2020. 

[10] 

Penanganan Kesehatan 

dan Penyakit Kucing 

Menggunakan Expert 

System Berbasis Web 

Klinik Zech Small 

Animal Kota Padang. 

Penelitian ini mendapatkan hasil 

kesimpulan terhadap 21 penyakit 

kucing beserta gejala, pencegahan 

dan pengobatannya. 21 penyakit 

yang dihasilkan diimplementasikan 

sebagai aplikasi sistem pakar 

berbasis web. Penggunaan metode 

forward chaining pada aplikasi 

sistem pakar berbasis web telah 

mempermudah pembuatan aturan . 

6 Fatemawa 

ti1, 

Nurfalind 

a2, 

2020.[11] 

Perbandingan Metode 

Naive Bayes Dan 

Demster Shafer Untuk 

Menentukan Diagnosa 

Penyakit Pada Kucing 

Perbandingan metode Naive Bayes 

dan Dempster Shafer bisa digunakan 

untuk mendiagnosis penyakit pada 

kucing. Hasil perbandingan metode 

Naive Bayes dan Demstar-Shafer 

menunjukkan nilai akurasi terbaik 

untuk Naive Bayes adalah 52,5%, 

sedangkan nilai akurasinya adalah 
52,5% Dempster Shafer 47,5%. 

7 Arisandy et 

al., 

2021.[12] 

Sistem Pakar Diagnosa 

Penyakit Kucing Dengan 

Metode Forward 

Chaining 

Metodologi yang mengembangkan 

sistem Expert System Development 

Life Cycle (ESDLC). Metode 

inferensi yang telah digunakan 

menggunakan forward chaining 

dengan algoritma DFS (Dept First 

Search).   Sistem   pakar   ini   dibuat 

menggunakan pemrograman PHP 

dan DBMS MySQL. Sistem pakar ini 
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   bisa membantu pecinta kucing dan 

pemilik kucing memberikan 

pertolongan pertama pada kucing 

yang sakit . 

9 Aldo, 

2020.[13] 

Sistem Pakar Diagnosis 

Hama Dan Penyakit 

Bawang Merah 

Menggunakan Metode 

Demster Shafer 

Dari 10 data uji yang diperoleh, 9 

merupakan data yang valid serta 

hasilnya sesuai dengan data sampel. 

Pada sampel kedelapan 

teridentifikasi dua jenis penyakit, 

yaitu P02 dan P04, dimana 

perhitungan Dempster-Shafer akan 

mengasumsikan hasil dan nilai 

perhitungan tertinggi, sehingga 

terjadi perbedaan antara hasil 
diagnosis pakar dan sistem pakar. 

10 Harahap et 

al., 

2021.[14] 

Sistem Pakar Untuk 

Mendiagnosa Penyakit 

Pada Kucing Persia 

Menggunakan Metode 

Demster Shafer 

Studi ini menjelaskan bahwa hasil 

perubahan ini secara signifikan dapat 

mengurangi kesalahan. Pendekatan 

ini menghasilkan pengurangan yang 

signifikan bahkan dengan jumlah 

item tes yang sangat banyak. 

Meskipun pendekatan ini tidak 

membatasi hasil 

Mungkin   hasilnya    selalu    sebaik 

metode LevenshteinJarak normal, 

tapi tidak pernah lebih buruk . 

11 Malinda et 

al., 

2019.[15] 

Demster Shafer’s Role In 

The Exoert System In 

Diagnosis Pet Skin 

Diseases 

Menentukan diagnosis penyakit kulit 

kucing dengan menggunakan metode 

Dempster-Shafer. Untuk 

mendapatkan hasil skor kepercayaan 

terkuat untuk penyakit kulit kucing 

adalah 0,48 yang dihasilkan dari tiga 

gejala yaitu kerak kering basah, 

lembab basah di dalam telinga dan 

sering menggaruk. 

12 Achmad 

Sutrisna 

et al., 

2021.[16] 

Expert System Diagnosis 

of Skin Disease in Cat 

with Forward Chaining 

Method 

Adanya sistem pakar ini dapat 

memudahkan pemilik kucing untuk 

mempelajari penyakit dan gejala 

serta mencari solusinya melalui 

sistem pakar yang ada di website. 

13 Ashari & 

Adhelia, 

2022.[17] 

Expert System and IoT 

for Diagnose of Feline 

Panleukopenia irus 

Using Certainty Factor 

Implementasi sistem pakar dengan 

metode kepastian faktor 

menghasilkan diagnosis awal panleu 

pada kucing sebagai dokter hewan. 

Ini termasuk nilai kepercayaan dari 

setiap gejala dan klasifikasi gejala 
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   pada tingkat penyakit Panleu 

ditentukan oleh seorang pakar. 

Kebaruan dari penelitian ini adalah 

integrasi aplikasi dengan IoT untuk 

membantu masyarakat sebagai 

pengguna mendiagnosa gejala 
panleukopenia. 

14 Fahrozi et 

al.,2018 

Expert System of 

Diagnosing Koi’s Fish 

Disease by Certainty 

Factor Method 

Berdasarkan analisis terhadap sistem 

yang diimplementasikan, dihasilkan 

bahwa sistem pakar penyakit ikan koi 

dengan metode safety factor mampu 

mendiagnosa penyakit berdasarkan 

pertanyaan yang terekam. Sistem, 

sistem pakar ini juga mampu 

memberikan diagnosa penyakit dan 

metode pengobatan berdasarkan 

gejala yang ada. 

15 Ayunda et 

al., 

2019.[18] 

Web-based E-diagnostic 

for Digestive System 

Disorders in Mumans 

using the Demster Shafer 

Method 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas 

terlihat bahwa metode Dempster- 

Shafer dengan tingkat kepercayaan 

70% merupakan metode dengan skor 

tertinggi dibandingkan dengan 

metode faktor kepercayaan dengan 
nilai 60%. 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian memegang peran penting dalam menentukan 

jalannya penelitian yang dilakukan. Metodologi penelitian ini memiliki 

cara kerja yangg terstruktur dengan baik untuk membangun sebuah 

sistem. Berikut urutan struktur diagram metodologi penelitian : 

 

Gambar 1 Alur Metodologi Penelitian 

 
3.1 Identifikasi Masalah 

 
Pada titik ini, peneliti memahami masalah yang menjadi subjek 

penelitian. Sifat bahan dan ruang lingkup penelitian juga dapat ditentukan 

pada tahap ini. Berdasarkan permasalahan yang ada, maka permasalahan 

dalam penelitian ini adalah merancang dan membangun sebuah sistem 

yang mampu mendeteksi secara dini penyakit umum pada kucing dengan 

menggunakan metode demster shafer. 
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3.3 Pengumpulan Data 

 
Pengumpulan data adalah langkah selanjutnya yang peneliti 

lakukan untuk memperoleh informasi yang diperlukan, yaitu melalui 

wawancara dan observasi di internet, memberikan beberapa informasi 

yang diperlukan beserta sumber informasinya: 

3.3.1 Studi Pustaka 

 
Penelitian literatur adalah fase di mana berbagai referensi 

dikumpulkan dari berbagai buku, jurnal dan artikel yang berorientasi pada 

penelitian. Referensi yang terkumpul merupakan teori yang dapat 

memperkuat dan mendukung permasalahan yang dipecahkan dalam 

skripsi ini. Studi literatur yang disiapkan peneliti yaitu program 

kecerdasan buatan, sistem cerdas, kucing dan penyakit serta gejalanya, 

Dempster Shafer dan sistem terkait yang dapat menggunakan metode 

demster shafer untuk mendeteksi dini penyakit umum pada kucing. 

3.3.2 Wawancara 
 

1. Tanyakan kepada dokter hewan setempat tentang penyakit kucing 

yang menyerang sebagian besar kucing, terutama penyakit kucing 

yang umum seperti kurap dan kudis. Dermatitis, demedecosis, 

feline panleukopenia, feline rhinotracheitis, feline calici, chlamydia, 

cacing, coccidiosis, FUS (infeksi saluran kemih), abses, tungau 

telinga, pyometra, rabies, otitis. 

2. Informasi tentang penyakit kucing yang umum terjadi pada kucing 

diperoleh dari wawancara langsung dengan pemilik kucing. Contoh 

gejala pada kucing [22] . Gejala-gejala penyakit yang mengenai 

penyakit kucing yang sering dialami dapat dilihat pada daftar Tabel 

3.1 
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Tabel 3. 1 Gejala Penyakit Kucing yang Sering Dialami 
 

 
 

No GEJALA 

1 Hilang nafsu makan 

2 Bulu rontok 

3 Gatal 

4 Bercak bersisik pada kulit, luka atau koreng 

5 Kulit kucing iritasi kemerahan 

6 Kulit kucing berkerak 

7 Sering menggaruk, menggigit atau menjilat area yang mengalami iritasi 

8 Bulu rontok parah 

9 Terdapat luka dikulit dan menyebar ke area kulit lainnya 

10 Bulu rontok disekitar bulu mata, kepala, leher dan bahu 

11 Peradangan pada kulit dan kerak disepanjang batang dan tungkai 

12 Timbul koreng diseluruh tubuh 

13 Dehidrasi 

14 Anoreksia 

15 Muntah warna kuning dan berbau khas 

16 Diare disertai darah 

17 Pembengkakan jaringan mata atau mata merah berair 

18 Kehilangan kemampuan mencium bau 

19 Lethargy 

20 Batuk 

21 Bersin 

22 Konjungtivitis 

23 Mata merah berair 

24 Berat badan berkurang drastis 

25 Lesu 

26 Perut kembung atau buncit 

27 Urine berdarah 

28 Kesulitan buang air kecil 

29 Depresi 

30 Perut membesar 

31 Luka berisi nanah 

32 Adanya benjolan dibawah kulit 

33 Peradangan pada kulit 

34 Demam 

35 Agresif 

36 Menggelengkan kepala dan menggaruk telinga secara berlebihan 
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37 Telinga kucing kemerahan dan meradang 

38 
Menghasilkan kotoran telinga yang hitam dan kering yang terkadang bisa 

mengeluarkan nanah 

39 
Sering menjilat-jilat vagina, membersihkan cairan putih /kuning dari 

vagina 

40 Muntah 

41 Tidak dapat berjalan (lemah pada kaki belakang) 

42 
Peningkatan jumlah sel darah putih secara signifikan pada pemeriksaan 

darah 

43 Melebarnya pupil 

44 Kematian 

45 Keluar air liur secara berlebihan 

46 Menggigit benda 

47 Agresif berlebihan 

48 Photopobia 

49 Mengalami kelumpuhan 

50 Sering menggeleng-gelengkan kepala 

51 Sering menggaruk telinga 

52 Keluar leleran atau eksudat dari telinga 

53 Telinga beraroma tidak sedap/bau 

54 Lubang telinga kotor 

55 Telinga terlihat kemerahan hingga bengkak 

56 Berkurangnya nafsu makan 

57 Membentuk ring dikulit 

58 Keluar lendir yang mengalir dari hidung 

59 Pilek 

60 Sariawan 

61 Mulut bau dan hipersalivasi 

62 Diare hingga turun berat badan 

63 
Menghasilkan kotoran telinga yang hitam dan kering yang terkadang bisa 

mengeluarkan cairan dan bau 

64 Ada benjolan dibawah kulit 

65 Lemah lesu 

66 Nafsu makan berkurang 

67 Demam dan berkurangnya nafsu makan 

68 Lubang telinga kotor 

69 Telinga terlihat kemerahan hingga bengkak 

70 Telinga beraroma tidak sedap/bau 

71 Agresif berlebihan 
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Keterangan : 

1. Sering menggaruk : Kucing sering menggaruk telinga, kulit tubuh, dan 

bagian tubuh lainnya. 

2. Mengalami Kelumpuhan : Ketidakmampuan menggunakan atau 

menggerakkan tubuh, termasuk leher, kepala, lidah, kai, ekor dan 

punggung. 

3. Agresif Berlebihan : Kucing yang mendesis, menggeram, menjerit, 

bahkan menggigit manusia. 

4.  Depresi : Ketika kucing depresi, perilaku kucing akan berubah. Bisa 

jadi menarik diri dan kehilangan semngat dan minat pada aktivitas 

yang biasa dilakukan. 

 
sebagai informasi bantuan dalam penelitian. 

 

3.4 Analisa dan Perancangan 

 
Pada tahap ini, penelitian melakukan analisis untuk mengamati 

penelitian sebelumnya secara detail dan mendaptkan gambar yang jelas 

tentang penelitian yang dilakukan. 
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5. Aneroksia : Badan lemas, tidak responsif, penurunan berat badan, 

lesu, depresi diare, muntah. 

6. Dehidrasi : Kurangnya asupan atau keluarnya banyak air dari kucing 

7. Lethargy : Kucing berbadan lesu dan lemah saat beraktifitas 

8. Hipersaliva : Banyak mengeluarkan air liur 

9. Konjungtivitis : Mata berwana merah dan kelopak mata mengalami 

radang 

10. Photopobia : Kucing sering menghindari cahaya 

11. Keluar leleran atau eksudat dari telinga : Banyaknya kotoran yang 

keluar dari telinga. 

3.3.3 Internet 

Internet digunakan dalam mencari jurnal-jurnal yang berkaitan dengan 

permasalahan yang telah ditetapkan. Jurnal diambil dari situs-situs resmi 



 

 

3.4.2 Analisa Sistem 

 
Pada fase ini dilakukan analisis sistem, yaitu kegiatan yang 

menggambarkan sistem informasi secara lengkap dan nyata dalam 

komponen-komponennya, yang tujuannya adalah untuk mengidentifikasi 

dan mengevaluasi masalah yang muncul, menuju perbaikan dan 

pengembangan lebih lanjut arah solusi dan sesuai kebutuhan. 

 
3.4.3 Perancangan Database 

 
Pada tahap ini, peneliti membuat database. Data yang terkumpul 

digabungkan dan kumpulan tersebut disimpan secara sistematis dalam 

komputer. Pada tahap ini database dibuat sesuai dengan metode yang 

digunakan untuk merancang sistempakar menggunakan metode demster 

shafer. 

3.4.4 Perancangan Interface 

 
Antarmuka pengguna adalah sarana interaksi antara sistem dan 

pengguna. Pada tahap ini peta dibuat desain antarmuka sesuai dengan 

algoritma yang digunakan untuk melakukan metode Dempster-Shafer. 

Tujuan dari UI yang dapat dieksekusi adalah untuk mendesain UI dari 

sudut pandang pengguna . 

3.5 Implementasi dan Pengujian 

 
Ketika fase analisis dan desain selesai, commissioning dan 

pengujian adalah langkah selanjutnya. Dukungan perangkat keras dan 

perangkat lunak diperlukan selama fase implementasi sebagai berikut: 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

a. Processor : Intel (R) Core (TM) i3-4005U CPU @1.70GHz 

b. Memory : 6GB 

c. Hardisk : 465,75 GB 
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3    Perangkat Lunak (Software) 

 

a. Platform : Windows 10 

b. Bahasa Pemograman : PHP, javascript 

c. DBMS : MySQL 

d. Web Server : Apache 

e. Server :Localhost 

Setelah tahap implementasi selesai, langkah selanjutnya adalah 

menguji algoritma yang telah diimplementasikan. Pada tahap pengujian 

ditentukan apakah algoritma yang digunakan telah diimplementasikan 

dengan benar dan berhasil sesuai kebutuhan. Ada dua cara untuk menguji 

algoritma yaitu dengan melakukan white box dan validator test. 

3.5.1 Black Box 

 
Konsep pengujian kotak hitam digunakan untuk mewakili sistem 

yang cara kerja internalnya tidak dapat dikontrol. Teknik pengujian kotak 

hitam juga digunakan untuk pengujian berbasis skenario, di mana konten 

sistem belum tentu dapat diverifikasi, tetapi input dan output ditentukan 

menurut kasus penggunaan dan data analitik lainnya. [27]. 

 

3.5.2 User Acceptance Test (UAT) 

User Acceptance Test (UAT) mengonfirmasi bahwa sistem memenuhi 

persyaratan yang disepakati dan menguji bahwa semua fitur dan fungsi 

bekerja dengan benar. Caranya adalah dengan menguji perangkat lunak 

untuk pengguna. Jika hasil tes positif, tes dianggap berhasil [28]. User 

Acceptance Test (UAT) menggunakan kuisioner yang berisi pertanyaan 

tentang sistem yang dibangun, yang tujuannya adalah untuk mendapatkan 

evaluasi dari pengguna. Kuesioner berisi soal-soal yang bersifat objektif dan 

disesuaikan dengan tujuan tes. Dengan tes UAT, responden dapat memilih 

salah satu dari beberapa pilihan jawaban yang diberi bobot atau skor. 

Setelah pertanyaan selesai disusun tahap selanjutnya adalah 

menentukan bobot ilmiah yang secara umum berpedoman dengan aturan 
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Likert. Tabel 3.2 merupakan kriteria penilaian User Acceptance Test (UAT) 

, sebagai berikut ini : 

Tabel 3.2 KriteriaPenelitian 
 

Presentase Skor (%) Kriteria 

0-20% SKB (Sangat Kurang Baik) 

20-40% KB (Kurang Baik) 

40-60% CB (Cukup Baik) 

60-80% B (Baik) 

80-100% SB (Sangat Baik) 

Sumber : (Kartikawati & Chendra Wibawa, 2020) 

3.5.2.1 SkalaLikert 

Skala Likert adalah skala psikometrik yang digunakan dalam survei 

untuk mengukur responden terhadap suatu topik tertentu. Keuntungan utama 

menggunakan skala Likert adalah memberikan informasi yang lebih rinci 

tentang sikap orang tentang suatu masalah daripada pertanyaan sederhana ya 

atau tidak. Dengan menggunakan skala Likert, peneliti dapat menilai 

bergbai timkat persetujuan, kepentingan, kualitas, dan faktor lainnya. Istilah 

Likert berasar dari pencipta skala Likert, Rensis Likert, yaitu seorang 

psikolog sosial yang menemukan skala tersebut pada tahun 1930-an. : 

a. Menentukan Jumlah Kategori 

b. Penentu Total Skor 

Untuk mendapatkan rangkuman hasil penilaian dapat dilakukan dengan 

rumus berikut : 

 

𝑻 × 𝑷𝒏 (7) 

Keterangan : 

T = Frekuensi jawaban yang dipilih 

Pn = Bobot skor likert 

c. Interval 

Untuk mendapatkan interval dan interpretasi persen dari kategori 

digunakan rumus sebagai berikut: 
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𝒕𝒆𝒓𝒗𝒂𝒍 (𝟏) = 
𝟏𝟎𝟎%

 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑲𝒂𝒕𝒆𝒈𝒐𝒓𝒊 

 
(8) 

d. Interpretasi Skor Perhitungan 

Untuk mendapatkan skor perhitngan interpretasi harus diketahui berapa 

skor tertinggi dan berapa skor terendah dengan rumus sebagai berikut: 

X = Skor Terendah Likert × Jumlah Pertanyaan 

Y = Skor Tertinggi Likert × Jumlah Pertanyaan 

Selanjutnya ditentukan indeks persen untuk mengetahui hasil akhir 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝒊𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔% 
𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓 

𝒀 ×𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒓𝒆𝒔𝒑𝒐𝒏𝒅𝒆𝒏 
𝒙 𝟏𝟎𝟎 (9) 

 

3.6 Validator 

 
Validator adalah orang yang mempengaruhi penelitian ini, karena 

validator merupakan sumber informasi dan terlibat dalam menyetujui 

tindakan yang diambil. Validator penelitian ini adalah drh. Hesty 

Hardianty, dia seorang dokter hewan. Ia membuka klinik hewan di 

Kecamatan Pusako, Kabupaten Siak. Ini memberikan informasi tentang 

penyakit dan gejala yang biasa terjadi pada kucing. 

3.7 Kesimpulan dan Saran 
 

Kesimpulan dan saran adalah tahap terakhir dari penelitian. Pada saat 

kesimpulan memuat hasil evaluasi penelitian, seperti informasi skor akurasi 

yang diperoleh dari tahap uji coba yang dilakukan. Meskipun proposal 

tersebut memuat beberapa kontribusi untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya yang tidak dilakukan dalam penelitian yang dilakukan. 
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LAMPIRAN E 

UAT (User Acceptance Test) 
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